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ABSTRAK

STUDI EKSPLORATIF DESKRIPTIF KUALITAS SUMBER DAYA
MANUSIA DESA WISATA PROVINSI DIY

Dedy Marhaendra
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, 2014

Wisata alternatif yang saat ini sedang berkembang adalah desa wisata. Dengan sajian
wisata yang berbeda, desa wisata menyuguhkan produk wisata yang berpotensi
diminati oleh wisatawan asing dan domestik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas sumber daya manusia desa wisata di Provinsi DIY. Kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki desa wisata bisa menjadi acuan kesiapan desa
wisata menangkap peluang pariwisata global. Responden dalam penelitian ini adalah
10 desa wisata dengan mengambil 2 desa wisata di masing — masing kabupaten/kota
yang ada di Provinsi DIY. Pengambilan responden menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan wawancara
sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis data reduction, data display,
conclusion drawing/verification. Hasil penelitian menunjukkan 10 desa wisata di
provinsi DI'Y mempunyai kualitas sumber daya manusia yang belum memadai. Hasil
penelitian juga menemukan bahwa desa wisata di Provinsi DIY belum mempunyai
organisasi yang baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah desa wisata belum siap
menangkap potensi pariwisata ke depan.
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ABSTRACT

DESCRIPTIVE EXPLORATORY STUDY OF HUMAN RESOURCES
QUALITY IN YOGYAKARTA TOURISM VILLAGE

Dedy Marhaendra
Sanata Dharma University
Yogyakarta, 2014

Alternative tourism currently being developed is tourism village. By serving different
of kinds tourism activitiy, tourism village presents potential tourism products
positively appreciated by foreign and domestic tourists. This study aims to determine
the quality of human resources in the tourism village of Yogyakarta Special District.
The quality of its human resources could be a reference to the readiness of tourism
village for seizing global tourism opportunities. Respondents in this study were 10
tourism villages in Yogyakarta, to be specific 2 tourism villages from each district.
The sample was decided using purposive sampling technique. Techniques of data
collection was questionnaires and interviews, while data analysis used data reduction
analysis techniques, data display, conclusion drawing/ verification. The research finds
that 10 tourist villages in the province of Yogyakarta has inadequate quality of human
resources. The research also find that the tourism village in the province of
Yogyakarta does not have capability in managing the organization yet. Hence, the
conclusion drawn in this study shows that the tourism village is not ready yet to catch

the potential future tourism.
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